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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
“Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan atar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan soal” (Permendiknas:2006). Memahami konsep, menjelaskan, dan mengaplikasikanya dalam menyelesaikan soal merupakan kompentensi inti dari pembelajaran kurikulum 2013. Dalam hal ini, kemampuan pemahaman sangatlah diperlukan, karena tanpa adanya pemahaman siswa tidak akan dapat memahami konsep dan menyelesaikan soal yang diberikan. Jika hal tersebut tidak dapat dilaksanakan maka pembelajaran tidak akan dikatakan berhasil, karena tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka guru perlu lebih mementingkan pemahaman siswa dalam memahami konsep-konsep matematika daripada hafalan rumus. “Jika matematika diajarkan hanya sekedar sebuah pelajaran tentang fakta-fakta maka hanya membuat siswa menjadi penghafal yang baik, tidak cerdas melihat hubungan sebab akibat dan tidak pandai menyelesaikan soal” (Setiadi dkk, 2011:3). Hal ini membuat siswa merasa bahwa matematika merupakan pelajaran yang tidak mudah untuk dipelajari. Pelajaran matematika tidak hanya menekankan pada hafalan rumus saja tetapi juga pemahaman konsep. 
Godino (1996) “An institution (educational or not) will say that a subject "understands" the meaning of an object - or that he/she 'has grasped the meaning' of a concept, if the subject is able to carry out the different prototype practices that make up the meaning of the institutional object”. 

Artinya, seseorang memahami makna pada objek atau telah menangkap makna dari konsep, jika seseorang mampu melaksanakan praktik prototipe berbeda yang membuat makna dari objek tersebut terlihat. Pototipe merupakan bentuk contoh dari objek yang mempunyai kesamaan. Jadi, dengan memahami konsep siswa akan lebih mudah untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan.
Pada saat peneliti melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan september di salah satu Sekolah Menengah Atas di Sidoarjo, peneliti banyak menemukan siswa yang tidak bisa mengerjakan soal cerita. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak dapat memahami soal yang diberikan. Siswa hanya berpikir apa yang sudah mereka pelajari merupakan hal yang harus dihafalkan bukan dipahami. Pada saat siswa memperoleh contoh soal yang sudah jelas pengerjaanya sesuai dengan rumus yang ada di buku, mereka akan mengingat dan menghafalkan contoh tersebut. Tetapi, pada saat siswa diberikan soal yang berbeda dengan contoh, siswa tidak bisa menyelesaikannya, dengan alasan tidak mengerti atau tidak paham dengan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam memahami dan memilih langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan atau ketidaktahuan siswa langkah-langkah lain yang bisa digunakan untuk menyelesaikan soal cerita tersebut.
Menyelesaikan soal cerita perlu pemahaman yang baik, sebab tanpa pemahaman siswa tidak akan bisa menyelesaikannya, khususnya materi matriks. Materi matriks merupakan materi yang sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. “Matriks merupakan penemuan matematika untuk memudahkan mengelola data” (Markaban, 2009:1). Matriks digunakan untuk mengelola data hasil bisnis atau keuangan. Pada materi matriks khususnya subbab operasi aritmatika matriks, banyak siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita yang diberikan, karena siswa tidak paham dan tidak mengetahui langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mengerjakan soal cerita tersebut. Hal ini dikarenakan guru hanya memberikan konsep-konsep atau rumus-rumus dasar dari operasi aritmatika matriks dan memberikan contoh soal sesuai dengan rumus dasarnya saja, tidak memberikan soal yang berbeda dengan rumus dasar atau soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini yang mendorong peneliti untuk menggunakan materi matriks dalam melakukan penelitian. 
Selain pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita, ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal juga dipengaruhi oleh kemampuan matematika. Menurut Putri & Manoy (2013) kemampuan matematika adalah kemampuan yang telah dimiliki siswa dalam pelajaran matematika. Kinerja siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika dipengaruhi oleh kemampuan matematika. Ada tiga tingkat kemampuan matematika siswa yaitu, kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Pada umumnya pemahaman siswa merupakan tujuan untuk menentukan berhasil tidaknya siswa dalam menyelesaikan soal matematika, apabila siswa dapat memahami soal dengan baik maka siswa akan mudah dalam mengerjakan soal tersebut.
Hasil penelitian Bestari (2014) dan Rosita (2015) menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi mampu menggunakan pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi dengan baik, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dapat menggunakan pemahaman translasi, interpretasi, ekstrapolasi tetapi tidak dapat menggunakan pemahaman translasi dengan baik. Serta siswa berkemampuan rendah tidak dapat menggunakan pemahaman translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi dengan baik.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matriks Kelas X Ditinjau Dari Kemampuan Matematika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman siswa yang berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal cerita matriks?
2. Bagaimana pemahaman siswa yang berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita matriks?
3. Bagaimana pemahaman siswa yang berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal cerita matriks?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pemahaman siswa yang berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal cerita matriks.
2. Mendeskripsikan pemahaman siswa yang berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal cerita matriks.
3. Mendeskrisikan pemahaman siswa yang berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal cerita matriks.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, Manfaat yang diharapkan adalah:
1. Sebagai masukan bagi guru matematika tentang pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matriks kelas x ditinjau dari kemampuan matematika.
2. Sebagai bahan referensi oleh peneliti lain dalam melakukan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini.

E. Pembatasan Penelitian
Agar penelitian memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan kondisi yang ada, maka peneliti memberikan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Sekolah yang akan dijadikan penelitian adalah SMK Kosgoro 1 BalongBendo.
2. Materi dalam penelitian ini adalah materi matriks subbab aritmatika matriks.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi sebagai berikut:
1. Jenis-jenis pemahaman dalam penelitian ini yaitu:
a. Pemahaman translasi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengartikan, menerjemahkan kalimat dalam soal atau permasalahan ke dalam bentuk lain.
b. Pemahaman interpretasi berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menentukan konsep-konsep tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal atau masalah yang dihadapi.
c. Pemahaman ekstrapolasi berkaitan dengan kemampuan siswa menerapkan konsep dalam perhitungan matematika dan menyatakan hasil perhitungan kedalam bentuk asli permasalahan untuk menyelesaikan soal.
2. Soal cerita adalah bentuk soal yang permasalahannya dijabarkan dalam bentuk cerita dan dalam penyelesaiannya diperlukan keterampilan dalam memodelkannya.
3. Matriks adalah susunan skalar elemen-elemen dalam bentuk baris dan kolom.
4. Kemampuan matematika adalah kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan argumen atau ide-ide yang dimiliki.
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